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Pembelajaran matematika dasar masih dilakukan secara tradisional
menggunakan metode ekspositori.namun ketikamahasiswa diminta
untuk mempresentasikan hasil kerjanya, mahasiswa merasa kesulitan
dalam menyatakan ulang konsep yang telah diajarkan karena sifat
materi anti turunan yang sangat abstrak. Hal tersebut mengindikasikan
rendahnya kemampuan pemahaman konsep mahasiswa. Perlu adanya
pengembangan lembar kerja mahasiswa dengan pendekatan
konstruktivisme yang diharapkan dapat membantu meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengetahui validitas lembar kerja mahasiswa dengan
pendekatankonstruktivisme berbasis pendidikan karakter materi anti
turunan.Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan
metode penelitian Research and Development (R&D) dengan prosedur
pengembangan dari Borg & Gall. Teknik pengambilan data
menggunakan teknik wawancara. Hasil penelitian diperoleh bahwa
lembar kerja mahasiswa dengan pendekatankonstruktivisme berbasis
pendidikan karaktermateri anti turunan valid dengan nilai rata-rata 3,8.
Lembar kerja mahasiswa dengan pendekatan konstruktivisme materi
anti turunan ini dapat diujicobakan di program studi non matematika
yang memiliki mata kuliah matematika dasar.
Keyword:
Kata kunci: pengembangan,
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Pendahuluan
Matematikamerupakankebutuhanmenda
sar di segalailmuataubidang.
Tentunyadibutuhkanpembelajaranmatematika
yang dapatmememenuhisegalaaspek,
baikaspekkognitif, afektif, danpsikomotorik.
Padakenyataannya, pembelajaranmatematika
yang seringdiimplementasikan para
pendidikadalahpembelajaransecaratradisional.
Pembelajaransecaratradisionaldiinterpretasikans
ebagaipembelajarandimanapesertadidikmeneri
masecarapasifpengetahuandaripendidik
(Pardjono, 2000). Dari
hasilwawancaradenganbeberapapendidik,
menyebutkanbahwanilaitespesertadidiklebihtin
ggiketikadiberipembelajaransecaratradisionalda
ripadadiberipembelajarankooperatif. Akibatnya,
kemampuanpesertadidikhanyaterlihatpadaperm
ukaanaspekkognitifsaja,
sedangkanaspekafektifdanpsikomotorikterabaik
an.
Mata kuliah matematika dasar
merupakan salah satu mata kuliah yang wajib
ditempuh oleh beberapa jurusan atau program
studi, khususnya yang membutuhkan
matematika sebagai ilmu dasar dalam
penerapan keilmuan yang ditekuni
(Sukestiyarno, et al, 2017). Berdasarkan
observasi, pembelajaran matematika dasar
masih dilakukan secara tradisional
menggunakan metode ekspositori. Metode
ekspositori dilaksanakan dengan ceramah, tanya
jawab, dan pemberian tugas (Hamiyah &
Jauhari, 2014). Namun,
seringkalimahasiswamemilikikecemasanmatem
atika yang berakibatpadahasilbelajar,
khususnyamateri anti
turunan.Mahasiswadapatmengertirumus-rumus
yang diberikandosen,
namunketikamahasiswadimintauntukmemprese
ntasikanhasilkerjanya,
mahasiswamerasakesulitandalammenyatakanul
angkonsep yang
telahdiajarkankarenasifatmaterianti turunan
yang sangatabstrak.
Terlebihketikamahasiswadiberikansoalaplikasi,
mayoritasmahasiswakesulitanmengaplikasikana
lgoritmadalampemecahanmasalah.
Permasalahantersebutmerupakanindikatorkema
mpuanpemahamankonsep, yang
artinyakemampuanpemahamankonsepmahasisw
ajurusan non matematikapadamateri integral
tenturendah.  Hasilbelajarmatematika,
salahsatunyadipengaruhiolehkemampuanpemah
amankonsep (Novitasaridan Leonard, 2017).
Rendahnyakemampuanpemahamankonsepmeni
mbulkankurangnyakepercayaandirimahasiswad
alammengeluarkanpendapat, bertanya,
maupunmenyelesaikansoal yang diberikan. Hal
tersebut yang mendasarikurangnyanilai
karaktermahasiswa. Hal tersebut diperkuat dari
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa
sebagianbesarindikatormasihbelumtertanamsec
aramaksimal, sepertikejujuran, religius,
kepedulianpadasesama, disiplin, kerjakeras,
mandiri, dantanggungjawab.
Sehinggadibutuhkanpengembangannilaikarakte
rpadapembelajaranmatematikadasar yang
diterapkanpada proses, teknik,
daninstrumenpenilaian (Prihaswati, et al, 2017).
Perlu adanya pembelajaranlesson
studyberbasispendidikankarakterberbantuanlem
barkerjamahasiswadenganpendekatankonstrukti
visme untuk mengatasi permasalahan
tersebut.Lewis (2002)
menyebutkanbahwalesson
studydiartikansuatupendekatan yang
dilakukandalamrangkauntukmelakukanperbaika
npembelajaransecaramenyeluruh.Pembelajaran
lesson study yang dilaksanakan pada penelitian
ini berbasis pendidikan karakter dimana pada
proses pembelajarannya memberikan perhatian
pada nilai-nilai karakter berbantuan lembar
kerja mahasiswa. Implikasi
prespektifkonstruktivisme menekankan bahwa
siswatidak dipandang sebagai penerima pasif,
melainkan bersifat purposif danbertanggung
jawab atas belajarnya sendiri.Siswa secara aktif
membangunpengetahuannya untuk
mencapaikebermaknaan (Cintang &
Nurkhasanah, 2017). Sehingga perlu adanya
pengembangan lembar kerja mahasiswa dengan
pendekatan konstruktivisme yang diharapkan
dapat membantu meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep mahasiswa.
Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui validitas lembar kerja mahasiswa
dengan pendekatankonstruktivisme berbasis
pendidikan karakter materi anti turunan.
MetodePenelitian
JenisPenelitian
Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan metode penelitian
Research and Development (R&D), yaitu
metode penelitian yang digunakan untuk
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menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2013).
Prosedur pengembangan digunakannya model
pengembangan produk dari (Research and
Development/R&D) Borg & Gall (1983)
merupakan model yang bersifat umum.
Teknik Pengambilan Data
Pengambilan data menggunakan teknik
wawancara. Wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti
(Sugiyono, 2011).
Prosedur
Penelitianinimenggunakanmetodepeneliti
andanpengembangan (Research and
Develpoment) dengan model pengembangan
Borg & Gall. Model
pengembanganinidigunakansebagailandasanbag
ipenelitiuntukperangkatpembelajaran lesson
study.
Tahapanpengembangandalampenelitianiniadala
hsebagaiberikut:
Gambar 1. Langkah-langkah pengembangan
lembar kerja mahasiswa
Prosedur pengembangan lembar kerja
mahasiswa pada penelitian ini dibatasi sampai
validasi media.
HasilPenelitiandanPembahasan
Hasil Penelitian
Hasil pengembangan lembar kerja
mahasiswa sesuai dengan tahapan Borg & Gall,
yaitu sebagai berikut.
Tahap potensi dan masalah
menganalisis akar
permasalahanpembelajaran matematika dasar.
Hasil yang diperoleh adalah pembelajaran
matematika dasar masih menggunakan metode
ekspositori. Pembelajaran tersebut
menimbulkan rendahnya pemahaman konsep
mahasiswa pada pembelajaran matematika
dasar, khususnya materi anti
turunan.Rendahnya kemampuan pemahaman
konsep menimbulkan kurangnya kepercayaan
diri mahasiswa dalam mengeluarkan pendapat,
bertanya, maupun menyelesaikan soal yang
diberikan. Selain itu, tidak adanya muatan
pendidikan karakter pada proses pembelajaran
matematika dasar, mendasari kurangnya nilai
karakter mahasiswa.
Tahap kedua adalah tahap
pengumpulan informasi. Pengumpulan
informasi dilaksanakan melalui dua cara, yaitu
informasi dari lapangan dan informasi dari
literatur. Hasil pengumpulan informasi dari
lapangan diperoleh pentingnya pengembangan
lembar kerja mahasiswa untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep mahasiswa.
Sedangkan hasil informasi dari literatur, yaitu
lembar kerja mahasiswa disusun dengan
pendekatan konstruktivisme dengan harapan
bahwa mahasiswa dapat mengkonstruk
pengetahuan awal mereka sehingga diperoleh
pengetahuan yang baru.
Tahap berikutnya adalah desain
perangkat. Tahap ini bertujuan merancang
lembar kerja mahasiswa dengan pendekatan
konstruktivisme. Desain lembar kerja
mahasiswa tersebut dapat dilihat pada gambar
berikut.
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Gambar 2. Desain lembar kerja mahasiswa
dengan pendekatan konstruktivisme materi anti
turunan
Setelah disusun desainnya, perlu
dilakukan konsultasi desain. Desain yang telah
disusun dikonsultasikan dengan dosen tim
peneliti mitra serta dosen matakuliah
matematika dasar di UNNES dan UNIMUS.
Tahap berikutnya adalah tahap revisi
desain. Hasil konsultasi desain menghasilkan
revisi desain, antara lain 1) perlu diberikan
kolom nama kelompok sebagai identitas lembar
kerja mahasiswa, 2) muatan pendidikan
karakter diberikan minimal pada soal karena
pembelajaran yang dilaksanakan berbasis
pendidikan karakter, 3) lembar kerja mahasiswa
dikemas secara menarik dan tidak
membosankan, perlu adanya tambahan warna
atau gambar agar mahasiswa lebih semangat
dalam belajar, 4) perlu diberikan tambahan soal
latihan, dan 5) perlu diberikan halaman khusus
untuk lembar jawaban. Revisi lembar kerja
mahasiswa dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1. Revisi lembar kerja mahasiswa
No. Sebelum Revisi Setelah Revisi
1.
2.
3.
4. Belum ada lembar
jawaban
Tahap akhir pada penelitian ini adalah
validasi media. Hasil dari validasi lembar kerja
mahasiswa dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2. Hasilvalidasilembar kerja
mahasiswa
Pada pengembangan lembar kerja
mahasiswa dengan pendekatan konstruktivisme
semua indikator mendapatkan nilai di atas 3.
Indikator terendah mendapatkan nilai 3 dan
tertinggimendapatkannilai 3,8sebanyak 2
indikator. Berdasarkan hasil pengembangan
lembar kerja mahasiswa di atas, dapat
disimpulkan bahwa lembar kerja mahasiswa
dengan pendekatan konstruktivisme valid dan
bisa diterapkan dalam pembelajaran di kelas.
Pembahasan
Lembar kerja mahasiswa dengan
pendekatan konstruktivisme disusun dan
dikembangkan sesuai dengan tahapan Borg &
Gall. Dari tahap potensi masalah hingga tahap
pengumpulan informasi diperoleh hasil bahwa
kemampuan pemahaman konsep siswa dapat
dijembatani dengan dikembangkannya lembar
kerja mahasiswa dengan pendekatan
konstruktivisme. Penerapan pendekatan
konstruktivisme dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep (Muchlis &
Maizora, 2018).Hal tersebut sesuai dengan
Badan Standar Nasional Pendidikan (2006)
yang menyatakan bahwa pemahaman konsep
tidak hanya menuntut siswa untuk tahu, tetapi
siswa juga mengetahui, menguasai, memahami,
dan menangkap makna dari konsep yang
diajarkan.
Sedangkan dari tahap desain hingga
revisi diperoleh revisi mengenai penambahan
muatan pendidikan karakter, tampilan yang
menarik, serta penambahan latihan soal dan
lembar jawabannya. Untuk hasil validasinya
diperoleh nilai rata-rata 3,8. Hasil validasi
tersebut menunjukkan bahwa lembar kerja
mahasiswa dengan pendekatan konstruktivisme
valid dan bisa diterapkan dalam pembelajaran
di kelas.
SimpulandanSaran
Simpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah
lembar kerja mahasiswa dengan pendekatan
konstruktivisme berbasis pendidikan karakter
materi anti turunan valid dengan nilai rata-rata
3,8.
Saran
Saran dari penelitian ini, yaitu untuk
mengetahui keefektifannya, maka lembar kerja
mahasiswa dengan pendekatan konstruktivisme
materi anti turunan ini dapat diujicobakan di
program studi non matematika yang memiliki
mata kuliah matematika dasar.
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